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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan 

agar tingkah laku manusia yang mengalami pendidikan tersebut terjadi 

perubahan-perubahan. Tingkah laku dimaksudkan tiap “respons” atau aktifitas 

seseorang. Tugas pendidikan adalah menolong, membuka jalan atau memudahkan 

terjadinya perubahan-perubahan dalam tingkah laku seperti diharapkan.
1
 

Menurut Haidar Putra Daulay Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan 

untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar 

terbentuknya pribadi muslim seutuhnya. Manusia adalah makhluk yang 

memerlukan bantuan dan pertolongan orang lain, dia tidak bisa hidup sendiri 

tanpa pertolongan. Pertolongan sejak awal kepadanya adalah bagian dari 

pendidikan. Ketika orang tuanya pertama kali memberikan pertolongan 

kepadanya, maka itulah awal pendidikan baginya setelah lahir.
2
  

Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia, namun dari pendidikan dapat 

mengalami perubahan yang terjadi oleh setiap individu mulai dari bentuk aktifitas 

tingkah laku sehingga dapat menyesuaikan diri dengan yang lain, maka peran 

pendidikan ini tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan, karena pendidikan 

mengajarkan secara nyata dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan 

Islam pertama kali dilakukan oleh orang tua yang menentukan karakter manusia 

menjadi pribadi yang baik atau buruk, oleh karena itu manusia membutuhkan 

orang lain untuk mengembangkannya. Pendidikan di lembaga formal yang 

dilaksanakan oleh guru, maka peran guru penting untuk peningkatan mutu 

pendidikan dalam menentukan arah dan tujuan proses pembelajaran.

                                                           
 

1
 Rosdiana A. Bakar. 2012. Pendidikan Suatu Pengantar. Medan: Citapustaka Media 

Perintis, h. 19. 
2
 Haidar Putra Daulay. 2014. Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat. Jakarta: 

kencana Prenada Media Group, h. 11. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya  strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru ketika proses belajar berlangsung, 

kegiatan pembelajaran siswa keseringan ceramah sehingga guru menggunakan 

strategi pembelajaran hanya beberapa kali untuk itu tidak adanya variasi dalam 

pembelajaran. Kesulitan itu dapat terjadi karena pendidik mengajar secara 

monoton. Kesalahan pemilihan strategi pembelajaran akan memicu kegagalan 

pada proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada kemampuan peserta didik 

yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia denganbaik dan benar, 

baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia.
3
 Bahasa Indonesia bukan hanya untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan secara lisan namun juga untuk penulisan bahan 

ajar dan dokumen pendidikan yang lain, tetapi juga untuk dapat menjembati siswa 

yang berasal dari berbagai suku bangsa. Sebagai bahasa resmi dalam 

pengembangan kebudayaan, pemanfaatan ilmu pengetahuan, dan pemanfaatan 

teknologi modern, bahasa Indonesia dapat menjadi wahana untuk 

mengembangkan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi kepada 

masyarakat.
4
 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di atas berperan penting pada 

perkembangan siswa serta keberhasilan untuk mempelajari bahasa Indonesia, 

maka pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi dengan baik kepada orang lain dalam kegiatan sehari-hari. 

                                                           
 

3
 Standar Kompetensi & Kompetensi Dasar SD / MI. 2006. Standar Isi Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan. h. 119. 

 
4
 Ibid, h. 24. 
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Dengan kata lain pembelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan bimbingan dari guru 

sebagai fasilitator agar hasil belajar siswa dapat terpenuhi.  

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang secara membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
5
 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 23 Januari 2018 yang dilakukan di 

MIS Al-Manar di kelas V pada mata pelajaran bahasa Indonesia ditemukan  

permasalahan selama berlangsungnya proses pembelajaran yaitu guru belum tepat 

menggunakan strategi pembelajaran, sehingga siswa kurang tertarik dalam 

merespon pembelajaran bahasa Indonesia. Penerapan strategi pembelajaran yang 

sesuai akan membuat siswa semangat belajar. Apabila siswa mendapatkan nilai 

KKM yaitu 70 dengan nilai rata-rata 80 maka siswa berhasil dalam pemberlajaran 

bahasa Indonesia. Siswa di MIS Al-Manar Tembung terkhusus di kelas V 

sebanyak 105 orang dinyatakan tergolong rendah dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia. Untuk itu dengan menggunakan strategi yang tepat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kenyataan yang ada menurut peneliti dibutuhkan strategi 

pembelajaran picture and picture yang dapat melibatkan siswa secara langsung 

untuk melakukan proses belajar sehingga mendapatkan informasi yang akurat. Hal 

ini menyangkut dengan strategi pembelajaran picture and picture untuk Madrasah 

Ibtidaiyah, pembelajaran ini dilakukan secara langsung kepada siswa untuk 

                                                           
 

5
 Nana Sudjana. 2005.  Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 22. 
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memberikan pemahaman mengenai materi ajar secara langsung dengan 

menggunakan strategi. 

Dengan demikian, peneliti memilih strategi pembelajaran picture and picture 

yang membuat siswa berpikir inovatif, kreatif dan aktif ketika pembelajaran 

berlangsung. Siswa belajar secara bersama-sama untuk mendapatkan informasi 

dari individu satu ke yang lain sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan 

yang ada pada materi yang berkaitan. 

Peneliti melakukan penelitian di MIS Al-Manar atas rekomendasi salah 

seorang dosen yang mengajar di UIN SU pada mata kuliah Pendidikan Luar 

Sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka menurut peneliti perlu dilakukan penelitian 

disekolah MIS Al-Manar Tembung kelas V dengan judul : “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Picture and Picture Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di 

MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 

diidentifikasikan beberapa dari faktor sebagai berikut : 

1. Siswa kurang fokus belajar ketika proses pembelajaran berlangsung 

2. Guru lebih fokus menggunakan metode ceramah 

3. Hasil belajar siswa belum memenuhi KKM 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah dalam penelitian ini, maka permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajarkan  dengan tidak menggunakan 

strategi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MIS Al-Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran picture and picture  pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran 

picture and picture terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan  dengan tidak 

menggunakan strategi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di 

MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran picture and picture  pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MIS Al-Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran 

picture and picture terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Kepala sekolah, dapat dijadikan bahan masukan sebagai sumber informasi 

terkhusus mengenai strategi pembelajaran. 

2. Bagi guru Bahasa Indonesia, meningkatkan kemampuan guru dalam 

menggunakan strategi pembelajaran, serta dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. 

3. Bagi siswa, untuk memberikan dorongan kepada siswa agar lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan membantu siswa mengalami kesulitan 

belajar Bahasa Indonesia. 

4. Bagi peneliti lain, salah satu panduan peneliti selanjutnya adalah untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran picture and 

picture terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1  Kerangka Teori 

2.1.1 Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya suatu 

usaha untuk mencapai kemenangan dalam suatu peperangan awalnya digunakan 

dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam berbagai bidang 

yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks 

pembelajaran yang dikenal dengan istilah strategi pembelajaran.
6
 

Pada era yang sudah canggih ini istilah strategi banyak dipinjam oleh 

bidang-bidang ilmu lain, termasuk dalam bidang ilmu pendidikan. Pemakaian 

istilah strategi dimaksudkan sebagai daya upaya dalam menciptakan suatu sistem 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar.
7
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (yang diinginkan).
8
 

Secara etimologis menurut Zayadi (dalam Heri Gunawan)  kata 

pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, instruction yang 

bermakna upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui 

berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan.
9
  

                                                           
 

6
 Masitoh & Laksmi Dewi. 2009. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, h. 37. 

 
7
 Ngalimun. 2013. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, h. 

1. 

 
8
 Departemen Pendidikan Nasional.  2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, h. 1340. 

 
9
 Heri Gunawan. 2012. Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bandung: Alfabeta, h. 108. 
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Pembelajaran adalah suatu proses atau upaya untuk mengarahkan 

timbulnya perilaku belajar peserta didik, atau upaya untuk membelajarkan 

seseorang. Pembelajaran bukan hanya memperhatikan pada “apa yang dipelajari 

siswa”, melainkan pada “bagaimana membelajarakan siswa”. Perhatikan pada 

“apa yang akan dipelajari” adalah merupakan kajian kurikulum, yang lebih 

menekankan pada deskripsi tentang apa tujuan yang ingin dicapai dan apa isi 

pembelajaran yang seharusnya dipelajari siswa. Sedangkan “bagaimana 

membelajarkan siswa” lebih menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan, 

yaitu berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasi isi pembelajaran, dan 

mengelola pembelajaran.
10

   

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan 

siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku 

mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan 

pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, 

dan keterampilan.
11

 Menurut Kemp (dalam Ngalimun) menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien.
12

 

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu desain yang 

dilakukan seorang guru yang didalamnya terdapat komponen-komponen 

pembelajaran sebagai rencana dalam melaksanakan pembelajaran, maka tiap 

proses belajar memiliki strategi pembelajaran agar peserta didik tidak merasa 

bosan saat proses pembelajaran berlangsung. 

2.1.1.1  Model, Pendekatan, Strategi, Metode dan Teknik Pembelajaran  

                                                           
 

10
 Farida Jaya. 2015. Perencanaan Pembelajaran. Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sumatera Utara, h. 5-6. 

 
11

 Rusman. 2013. Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran 

Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 131. 

 
12

 Ngalimun. 2013. Strategi dan Model Pembelajaran. h. 5. 
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Menurut Sagala istilah model dapat dipahami sebagai suatu kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.
13

 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang guru terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya umum.
14

 Pendekatan terdiri 

dari dua jenis yaitu : (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat  

pada siswa; (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru.
15

 

Menurut Dick and Carey (dalam Yatim Riyanto) menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran adalah semua komponen materi/paket pengajaran dan 

prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pengajaran. Strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan, 

melainkan termasuk seluruh komponen materi atau paket pengajaran dan pada 

pengajaran itu sendiri.
16

 

Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa 

metode. Oleh karenanya, strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjuk pada 

sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang 

dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cara yang bagaimana yang harus 

dilakukan agar metode ceramah yang dilakukan berjalan efektif dan efisien ? 

Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan proses ceramah sebaiknya 

memerhatikan kondisi dan situasi. Misalnya, berceramah pada siang hari dengan 

jumlah siswa yang banyak tentu saja akan berbeda jika ceramah itu dilakukan 

pada pagi hari dengan jumlah siswa yang terbatas.
17

  
                                                           
 

13
 Muhammad Faturrahman. 2015. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, h. 29. 
14

 Suyadi. 2013. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 15. 
15

 Kokom Komalasari. 2014. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. Bandung: 

PT Refika Aditama, h. 54. 
16

 Yatim Riyanto. 2012. Paradigma Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik 

Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas. Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, h. 132. 

 
17

 Wina sanjaya. 2014. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta : Kencana Prenada Media Group, h. 126-127. 
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Untuk lebih jelas maka dapat digambarkan masing-masing dari istilah 

diatas : 

Gambar 2.1 

Perbedaan Antara Hubungan Model, Pendekatan, Strategi, Metode dan 

Teknik Pembelajaran Yang Di Adopsi Dari Wina Sanjaya Dengan Judul 

Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan, strategi, 

metode, teknik dan model pembelajaran berbeda. Pendekatan sebagai titik tolak 

terhadap proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa atau kepada guru, 

strategi pembelajaran adalah desain atau rencana yang dibuat oleh guru, metode 

adalah pengaplikasian dari strategi yang telah dirancang, teknik adalah cara guru 

mengajarkan siswa dengan menerapkan metode sedangkan model menunjuk pada 

sebuah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan serta sebuah bentuk 

pembelajaran yang dapat menggambarkan dari awal sampai akhir pembelajaran 

yang sudah direncanakan seorang guru. Dengan kata lain model pembelajaran 

adalah bungkusan dari pengaplikasian pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran. 

Model Pembelajaran 

 

Pendekatan Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

Teknik 

Pembelajaran 
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2.1.1.2 Macam-Macam Strategi Pembelajaran  

Walaupun prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah, terdapat 

beberapa variasi strategi dari model kooperatif tersebut diantaranya: 

1. Strategi Picture and Picture  

Picture and picture adalah strategi belajar yang menggunakan gambar 

yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 

2. Strategi Numbered Heads Together 

Numbered Heads Together adalah strategi belajar dengan cara setiap 

siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak, 

guru memanggil nomor dari sisswa.
18

 

3. Strategi Student Teams Achievement Division (STAD) 

Merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 

orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis 

dan penghargaan kelompok.
19

 

4. Strategi Group Investigation 

Strategi ini dikembangkan oleh Sholomo dan Yael Sharan. Strategi GI 

adalah pembelajaran kelompok yang dibentuk oleh siswa itu sendiri 

dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih subtopik 

                                                           
18

  Hamruni. 2013. Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani, h. 89. 
19

 Trianto Ibnu Badar al-Tabany. 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual. Jakarta: Prenadamedia Group, h. 118. 
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dari keseluruhan unit materi (pokok bahasa) yang akan diajarkan, dan 

kemudian membuat atau mengahasilkan laporan kelompok.
20

 

5. Strategi Team Games Tournament (TGT) 

Pada strategi pembelajaran tersebut siswa dikelompokkan dalam 

kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat siswa yang masing-

masing anggotanya melakukan turnamen pada kelompok masing-

masing.
21

 

6. Strategi Jigsaw 

Strategi ini mengarahkan (dalam Rusma) kepada siswa memiliki 

banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat, mengelola informasi 

yang didapat dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan anggota 

bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagan 

materi yang dipelajari, dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya.
22

 

7. Strategi Make a Match 

Strategi ini dikembangkan oleh Loma Curran. Strategi ini 

mengarahkan siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
23

 

 

 

 

                                                           
20

 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, Sri Harmianto. 2014. Model-Model 

Pembelajaran Inovatif dan Efektif. Bandung: Alfabeta, h. 74. 
21

  Mohammad Syarif Sumantri. 2016. Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di 

Tingkat Pendidikan Dasar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 56. 
22

 Alamsyah Said, Andi Budimanjaya. 2015. 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences. 

Jakarta: Prenada Media Group, h. 272. 
23

 Isjoni. 2010. Cooperative Learning Efektiftas Pembelaaran Kelompok. Bandung: 

Alfabeta, h. 77-78. 
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8. Strategi TAI (Team Assisted Individualization) 

Menurut Slavin (dalam Mohammad Syarif Sumantri) menyatakan 

bahwa strategi ini mengombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif 

dan pembelajaran individual.
24

 

9. Strategi Team Accelerated Instruction 

Strategi ini adalah kombinasi antara pembelajaran individual dan 

kelompok. Peserta didik belajar dalam tim yang heterogen sama seperti 

metode belajar tim yang lain, tetapi peserta didik juga mempelajari materi 

akademik sendiri.
25

 

10. Strategi Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside-Outside Circle) 

Stratgi ini dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang 

bersamaan.
26

 

Dapat disimpulkan bahwa banyak variasi strategi pembelajaran di dalam 

model pembelajaran kooperatif diantaranya : picture and picture,  numbered 

heads together, student teams achievement sivision (STAD), group investigation, 

team games tournament (TGT), jigsaw, make a match, TAI (team assisted 

individualization), team accelerated instruction dan lingkaran kecil lingkaran 

besar (inside-outside circle). Namun dalam penelitian ini membahas satu strategi 

yaitu strategi picture and picture. 

 

 

                                                           
24

 Mohammad Syarif Sumantri. 2016. Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di 

Tingkat Pendidikan Dasar. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, h. 57. 
25

 Ridwan Abdullah Sani. 2014. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, h. 190. 
26

 Isjoni. 2010. Cooperative Learning Efektiftas Pembelaaran Kelompok.  h. 79. 
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2.1.1.3  Strategi Picture and Picture 

Dalam teori Vygotsky dijelaskan ada hubungan langsung antara domain 

kognitif dengan sosial budaya. Kualitas berpikir siswa dibangun di dalam ruang 

kelas, sedangkan aktivitas sosialnya dikembangkan dalam bentuk kerja sama 

antara pelajar dengan pelajar lainnya yang lebih mampu di bawah bimbingan 

orang dewasa dalam hal ini guru.
27

 

Menurut Suprijono (dalam Miftahul Huda) Picture and Picture merupakan 

strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. 

Strategi ini mirip dengan Example Non Example, di mana gambar yang diberikan 

pada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara logis. Gambar-gambar ini 

menjadi perangkat utama dalam proses pembelajaran. Untuk itulah, sebelum 

proses pembelajaran berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar. 

Gambar-gambar tersebut juga bisa ditampilkan melalui bantuan PowerPoint atau 

software-software lain.
28

 

 

Strategi pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Dimana strategi tersebut mengutamakan adanya kelompok-kelompok. 

Strategi ini menggunakan media gambar yang diurutkan menjadi urutan yang 

logis untuk menerangkan materi ajar. Dengan menggunakan alat bantu gambar 

maka siswa diharapkan dapat belajar dengan menyenangkan dan tidak membuat 

rasa jenuh sehingga apabila pesan yang disampaikan oleh seorang fasilitator 

mampu diingat oleh siswa dan tidak mudah untuk dilupakan. 

Dalam frman Allah SWT telah dijelaskan mengenai bekerjasama atau 

bermusyawarah itu dapat diselesaikan dengan cara membuat kelompok-kelompok. 

Hal ini sesuai dengan Q.S Asy Syura ayat 38 yang berbunyi : 

هُمْ يُ نْفِقُوْ  ن ٰ نَ هُمْ وَمَِّا رَزَق ْ (٨٣)نَ وَالَّذِيْنَ اسْتَجَابوُا لرَِبِِِّمْ وَاقَاَمُوْا الصَّلٰوةَ وَامَْرهُُمْ شُوْرٰى بَ ي ْ  
 

                                                           
27

 Ibid, h. 40. 

 
28

 Miftahul Huda. 2014. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis 

Dan Paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 236. 
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Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhan dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang 

Kami berikan kepada mereka.” (Q.S Asy-syura : 38 )
29

 

 

Di dalam tafsir Al-Maraghi tertulis bahwa apabila mereka menghadapi 

suatu urusan, maka mereka bermusyawarah sesama mereka, agar urusan dibahas 

dan dipelajari bersama-sama apalagi soal urusan peperangan dan lain-lain. 

Rasulullah mengajak musyawarah para sahabat dalam banyak urusan, akan tetapi 

tidak mengajak mereka bermusyawarah dalam soal hukum, karena hukum-hukum 

itu diturunkan dari sisi Allah.
30

 

Berdasarkan terjemahan diatas dapat kita ketahui bahwa Allah SWT 

menganjurkan bermusyawarah atau bekerjasama untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi sehingga didapat solusi dari permasalahan tersebut. 

Untuk guru yang menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture ini 

umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok 

dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman. 

a. Langkah-langkah Picture and Picture  

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

Pada langkah ini guru diharapkan dapat menyampaikan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang disampaikan sehingga siswa 

dapat mengukur sejauh mana materi yang harus dikuasai. Di samping 

itu, guru juga harus menyampaikan indikator-indikator ketercapaian 

kompetensi dasar sehingga sampai di mana indikatornya dapat dicapai 

oleh peserta didik. 

2. Menyajikan materi sebagai pengantar 

Penyajian materi sebagai pengantar adalah sesuatu yang penting. 

Dari sini guru memberikan momentum permulaan pembelajaran. 

Kesuksesan dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Hal ini 

karena guru dapat memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa 

yang belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam 

                                                           
29

 Departemen Agama RI. 2009. Al-qur’an Terjemah Per-Kata. Jakarta: Sygma, h. 487.  
30

 Ahmad Mustofa Al-maraghi. 1989. Tafsir Al-Maraghi Jilid ke 25. Semarang: CV. Toha 

Putra Semarang, h. 86-87. 
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pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belajar lebih jauh 

tentang materi yang dipelajari. 

3. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi 

Dalam proses penyajian materi, siswa diajak untuk ikut terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar 

yang ditunjukkan oleh guru atau temannya. 

4. Guru menunjukkan atau memanggil siswa secara bergantian 

memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 

logis 

Pada langkah ini guru harus mampu memberikan motivasi. Ini 

karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan 

membuat siswa merasa dihukum. Sebagai cara alternatifnya, salah 

satunya adalah dengan undian sehingga siswa merasa memang harus 

menjalankan tugas yang diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada 

diminta oleh siswa untuk diurutkan, dibuat, atau dimodifikasi. Pada 

langkah ini apabila gambar tidak besar sehingga tidak mampu dilihat 

oleh seluruh siswa maka boleh dilaksanakan variasi yaitu siswa dapat 

dibagi dalam beberapa kelompok. 

5. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut 

Setelah itu ajaklah siswa untuk mencantumkan rumus, tinggi, jalan 

cerita, atau tuntutan KD dengan indikator yang akan dicapai. 

Usahakan diskusi berlangsung dengan tertib dan terkendali. Ingat ini 

adalah diskusi bukan debat, jadi guru harus mampu mengendalikan 

situasi yang terjadi sebagai moderator utamanya. 

6. Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 

konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai  

Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar, guru harus 

memberikan penekanan pada kompetensi yang ingin dicapai dengan 

meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan, atau bentuk lain 

dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam 

pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan. 

7. Kesimpulan dan rangkuman 

Kesimpulan dan rangkuman dilakukan dengan siswa. Guru 

membantu dalam proses pembuat kesimpulan.
31

 

Dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran strategi picture and 

picture yaitu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, menyajikan 

materi sebagai pengantar, guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-

gambar kegiatan berkaitan dengan materi, guru menunjukkan atau memanggil 

siswa secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi 
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urutan yang logis, guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut, dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep 

atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dan yang terakhir yaitu 

kesimpulan dan rangkuman. 

b. Kelebihan Strategi Picture and Picture 

1. Guru lebih mengetahui kemampuan tiap-tiap siswa. 

2. Melatih siswa untuk berpikir logis dan sistematis.
32

 

3. Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu 

subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa berargumen 

terhadap gambar yang diperlihatkan. 

4. Dapat memunculkan motivasi belajar siswa kearah yang lebih baik. 

5. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.
33

 

c. Kelemahan Strategi Picture and Picture 

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus atau berkualitas. 

2. Sulit menemukan gambar yang dengan daya nalar atau kompetensi 

siswa yang telah dimililkinya.
34

 

3. Memakan banyak waktu. 

4. Munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas. 

5. Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika 

disuruh bekerja sama dengan yang lain.
35
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  Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia, h. 89. 
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Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru. Jakarta: Kata Pena, h. 45. 

 
34

 Istarani. 2012. 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Cv Iscom, h. 8. 
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2.1.2 Hasil Belajar 

Kata belajar dalam KBBI adalah berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu.
36

 Belajar ialah suatu proses perubahan tingkah laku untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya.
37

 

Menurut R. Gagne (dalam Ahmad Susanto), belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Bagi Gagne belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk 

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilana, kebiasaan, dan tingkah 

laku. Selain itu, Gagne juga menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya 

memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi. Instrusi yang 

dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari seorang pendidik atau 

guru. Sementara Hamalik (dalam Ahmad Susanto) menjelaskan bahwa belajar 

adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is 

defined as the modificator or strengthening of behavior through experiencing).
38

 

Dengan demikian belajar dapat terjadi pada setiap individu yang 

mengalami perubahan tingkah laku menjadi perilaku yang baik. Untuk merubah 

menjadi pribadi yang baik maka manusia harus berusaha untuk melakukan 

perubahan. Dengan kata lain dengan adanya usaha belajar kita akan dapat meraih 

cita-cita yang diimpikan. Maka belajar disini dilakukan sepanjang hayat, karena 

belajar bukan hanya di dapat pada sekolah formal, namun juga bisa dari 

lingkungan maupun pengalaman yang telah terjadi. Oleh karena itu belajar untuk 

dapat merubah pribadi yang baik dapat dibimbing atau diarahkan oleh pendidik 

baik orang tua maupun guru. 

Kewajiban belajar sama dengan menuntut ilmu, sebagaimana disebutkan 

dalam firman Allah SWT: 
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Bahasa.  h 23.  
37

 Daryanto. 2010. Belajar dan Mengajar. Bandung: CV Yrama Widya, h. 2. 

 
38

 Ahmad Susanto. 2014. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, h. 1-4. 



19 
 

 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ  (١)اقِ ْرأَْ باِسْمِ رَبِِكَ الَّذِيْ خَلَقَ  الَّذِيْ  (٣)اقِ ْرأَْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ  (٢)خَلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَالََْ يَ عْلَمْ  (٤)عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  (٥)عَلَّمَ الِْْ  

 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S Al-‘Alaq 1-5)
39

 

 

Di dalam tafsir Al-Maraghi tertulis bahwa ayat tersebut menunjukkan 

tentang keutamaan membaca, menulis dan ilmu pengetahuan. Allah menciptakan 

manusia dalam keadaan hidup dan berbicara dari sesuatu yang tidak ada tanda-

tanda kehidupan padanya, tidak berbicara serta tidak ada rupa dan bentuknya 

secara jelas. Kemudian Allah mengajari manusia ilmu yang paling utama, yaitu 

menulis dan menganugerahkannya ilmu pengetahuan.
40

 

Berdasarkan ayat di atas manusia dianjurkan untuk belajar dan berusaha 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Manusia juga dapat mempelajari bacaan 

tulis serta keterampilan yang beragam, petunjuk dan keimanan, serta hal-hal yang 

tidak diketahui oleh manusia sebelum di ajarkan-Nya. Kemudian Allah SWT 

menjamin dan memberikan kemudahan bagi orang yang menuntut ilmu. Hal ini 

juga dijelaskan dalam hadist Rasulullah SAW yang berbunyi : 

ثَ نَا نَصَربُْنُ عَلِىٍِ ، أَخْبَ رنَاَ خَالِدُبْنُ يزَيِْدَ الْعَتَلِىًّ ، عَنْ أَبِِْ جَعْفَرٍ الرَّازىِْ ، عَنِ الرَّبِ  ِِ بْنِ حَدَّ يْ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : أنََسٍ ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ  نْ خَرجََ فِِْ مَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللِِّٰ صَلَّى اللِّٰ

 َِ (رواه الترمزى)طلََبِ الْعِلْمِ فَ هُوَ فِِْ سَبِيْلِ اللِِّٰ حَتََّّ يَ رْجِ  
Artinya : “Nasr bin Ali menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al-

‘Atalli memberitahukan kepada kami, dari Abu Ja’far Ar Razi, dari Ar Rabi’ bin 

Anas, dari Anas bin Malik berkata : “Rasulullah SAW bersabda, barangsiapa yang 
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keluar (dari rumahnya) untuk mencari ilmu, maka dia dalam jihad di jalan Allah 

sampai ia kembali.” (HR. At-Tirmidzi)
41

 

 

Berdasarkan hadis diatas bahwa menuntut ilmu sangat penting bagi setiap 

individu manusia, dengan mencari ilmu pengetahuan seseorang akan menjadi 

lebih mulia di sisi Allah. Rasulullah juga menyamakan jika seseorang mencari 

ilmu sama dengan berjihad di jalan Allah. 

Hasil belajar menurut Abdurrahman (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris) 

merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
42

 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 

hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat 

evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan 

karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada 

berbagai bidang termasuk pendidikan.
43

  

Menurut Permendikbud nomor 23 tahun 2016 dalam pasal 6 bentuk 

penilaian hasil belajar diantaranya : 

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan, 

pengamatan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 

2. Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk : 

a. Mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik; 

b. Memperbaiki proses pembelajaran; dan 
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c. Menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, 

akhir semester, akhir tahun, dan/atau kenaikan kelas.
44

 

Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa melalui evaluasi atau 

diberikan tes pada akhir pembelajaran untuk melihat sejauh mana siswa 

mengetahui materi yang telah diajarkan, namun hasil belajar bukan hanya 

diperoleh dari pengetahuan saja tetapi juga dinilai dari sikap dan keterampilannya. 

Dengan demikian belajar dan hasil belajar tidak bisa dipisahkan karena untuk 

memperoleh hasil belajar harus melalui usaha belajar itu sendiri. 

2.1.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa menurut KBBI adalah sarana komunikasi untuk berbicara agar kita 

dapat saling mengerti apa yang kita maksudkan; sistem lambang bunyi 

berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan 

konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan 

dan pikiran; perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku bangsa, 

negara, daerah).
45

 

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa lambang 

bunyi, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bunyi itu merupakan getaran yang 

merangsang alat pendengaran kita, serta arti atau makna adalah isi yang 

terkandung di dalam arus bunyi yang menyebabkan adanya reaksi terhadap hal 

yang kita dengar. Setiap bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia belum bisa 

dikatakan bahasa, bila tidak terkandung makna di dalamnya.
46
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Bahasa merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, tanpa bahasa 

manusia tidak bisa berinteraksi dengan mudah dan baik, maka bahasa sebagai alat 

berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.  

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang digunakan 

masyarakat di Indonesia untuk keperluan interaksi antar suku bangsa di 

Indonesia.
47

  Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting, seperti 

tercantum pada ikrar ketiga Sumpah Pemuda 1928 yang berbunyi Kami putra dan 

putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Ini berarti 

bahwa bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa nasional, kedudukannya 

berada di atas bahasa-bahasa daerah.
48

 

Sebagai bahasa resmi dan penting sekali untuk berkomunikasi, bersosial, 

bermasyarakat berbudaya dan bernegara baik di lingkungan formal maupun non 

formal maka bahasa Indonesia menjadi wahana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan 

terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. 

Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat dibedakan menjadi dua yakni lisan dan 

tulisan. Agar individu dapat menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia 

harus memiliki kemampuan berbahasa. Kemampuan itu digunakan untuk 

mengkomunikasikan pesan. Pesan ini dapat berupa ide (gagasan), keinginan, 

kemauan, perasaan ataupun interaksi.  
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Ketika anak memasuki usia sekolah dasar, anak-anak akan terkondisikan 

untuk mempelajari bahasa tulis. Pada masa ini anak dituntut untuk berpikir lebih 

dalam lagi kemampuan berbahasa anak pun mengalami perkembangan.
49

 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan 

agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
50

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia mengarahkan 

kepada bagaimana seseorang dapat berbahasa dengan baik dan benar sehingga 

dapat dimengerti oleh orang lain, dengan adanya pembelajaran ini seseorang dapat 

juga meningkatkan kemampuan bahasanya baik secara lisan maupun tulisan dan 

dapat dilihat dengan sesuai tingkat usia. 

Peneliti menerangkan pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi malin 

kundang yang menceritakan mengenai anak yang durhaka terhadap ibunya. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi : 

لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَ رَ أَحَدُهُُاَ  نًا إِيَّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَ     ٰ  اْ إِلَّْ  رَبُّكَ أَلَّْ تَ عْبُدُو   وَقَضَىٰ  أَوكِْلََ  إِمَّا يَ ب ْ

مَُا   مَُا قَ وْلًْ كَريِْْاً  هُُاَ فَلََ تَ قُل لََّّ هَرْهُُاَ وَقُل لََّّ (٢٣)أُفٍِ وَلَْ تَ ن ْ  

Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.  
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 Di dalam tafsir al-Misbah ayat diatas menyatakan Dan Tuhanmu yang 

selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu telah menetapkan  dan 

memerintahkan supaya kamu, yakni engkau wahai Nabi Muhammad dan seluruh 

manusia, jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbakti kepada 

kedua orang tua, yakni ibu bapak kamu, dengan kebaktian sempurna. Jika salah 

seorang diantara keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan, yakni berumur 

lanjut atau dalam keadaan lemah sehingga mereka terpaksa berada di sisimu, 

yakni dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” atau suara dan kata yang mengandung makna 

kemarahan atau pelecehan atau kejemuan walau sebanyak dan sebesar apapun 

pengabdian dan pemeliharaanmu kepadanya dan janganlah engkau membentak 

keduanya menyangkut apa pun yang mereka lakukan apalagi melakukan yang 

lebih buruk dari membentak dan ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti 

membentak, bahkan dalam setiap percakapan dengannya, perkataan yang mulia 

yakni perkataan yang baik, lembut, dan penuh kebaikan serta penghormatan.
51

 

 Berdasarkan ayat diatas menceritakan bahwa setiap anak harus 

menghormati atau patuh terhadap kedua orang tua walaupun ayah dan ibu 

bersalah maka kesalahannya dimaafkan karena tidak ada orang tua yang 

menjerumuskan anaknya kelembah keburukan serta bagi seorang anak jangan 

pernah terucapkan kata yang menyakiti hatinya meskipun sebatas kata “ah”. 

2.1.3.1 Manfaat Belajar Bahasa Indonesia 

Salah satu manfaat terbesar belajar bahasa adalah untuk keperluan 

berkomunikasi. Kemampuan penting berkomunikasi adalah menampakkan 

pikiran. Agar pikiran yang ada di dalam benak seseorang menjadi jelas dan dapat 
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dipahami seseorang, pikiran perlu ditampakkan dengan bantuan kata-kata. 

Gagasan dapat ditunjuk lewat nyanyian (lagu), gambar atau lukisan, patung, 

konstruksi bangunan, dan banyak lagi yang lain. Namun, pemahaman terhadap 

sebuah gagasan baru akan sangat efektif apabila gagasan tersebut dapat 

ditampakkan lewat kata-kata atau dibahaskan secara tertulis.
52

 

 

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di SD diharapkan mampu 

mengembangkan secara optimal, yaitu seorang guru dapat mengarahkan siswa 

agar  berpikir secara kritis. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diterapkan 

dengan bentuk gambar-gambar sehingga siswa menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna. Pembelajaran berjalan dengan adanya komunikasi antara guru dan 

siswa. 

Dengan begitu, bahasa Indonesia sangat penting dipelajari anak-anak 

sekolah dasar antara lain :  

a. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

dengan lingkungan, 

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak, 

c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, 

d. Sebagai dasar untuk mempelajari berbagai ilmu dan tingkatan 

pendidikan selanjutnya.
53

 

2.2 Kerangka Pikir 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia banyak ditemukan berbagai strategi 

pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengkonstruk 

kreativitas siswa terutama dalam berpikir logis adalah strategi Picture and 

Picture. Strategi ini merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
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menekankan pada proses mengurutkan gambar secara logis dari suatu peristiwa 

kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah hasil belajar siswa. Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah cara guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran sehingga siswa mudah memahami pesan-pesan yang ada. 

Dengan demikian, untuk pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia yang 

optimal maka pengaruh strategi pembelajaran Picture and Picture  tepat 

digunakan sebab dapat memberikan semangat dan rangsangan belajar siswa serta 

rasa kepercayaan akan kemampuannya. Adapun kerangka berpikir dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

2.3 Penelitian Yang Relavan 

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti memaparkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti lain untuk mendukung peneliti. Adapun 

kajian penelitian yang peneliti kutip sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh ERWIN WIDYA PARADANA 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture 

And Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pelajaran IPA 

Kelas 5 Semeseter II SD N Regunung 01 Tahun Ajaran 2012/2013”. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan desain yang 

Strategi 

Pembelajaran Picture 

an Picture (X) 

Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa 

Indonesia (Y) 
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digunakan quasi eksperimen Berdasarkan hasil analisis nilai tes 

sebelumnya yaitu materi fotosintesis pada kelompok eksperimen dan 

kontrol menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut homogen, 

dilihat dari nilai sig. 0,207 > 0.05. artinya data memilki varian yang 

tidak berbeda secara signifikan sehingga kelompok eksperimen dapat 

diberi perlakuan yaitu dengan penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture dan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional yaitu ceramah.  

Dari hasil analisis hipotesis yang dilakukan pada nilai post-test 

kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,01 < 

0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas 5 A 

dengan hasil belajar pada siswa kelas 5 B SD Negeri Regunung 01, 

maka perlakuan yang diberikan dapat berpengaruh signifikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh KUMALA SARI “Pengaruh Strategi 

Picture And Picture Terhadap Aktifitas Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V B Sekolah Dasar Negeri 

16 Pontianak Utara Kota Pontianak”. Metode yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimental.  

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 81,05, 

2) Aktivitas belajar siswa di kelas yang tidak menerapkan strategi 

picture and picture pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas V B Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Utara Kota Pontianak 
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tergolong cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar 

sebesar 78,65, 3) Terdapat pengaruh positif antara penerapan strategi 

picture and picture terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V B Sekolah Dasar Negeri 

16 Pontianak Utara Kota Pontianak, karena kenaikan variable bebas 

diikuti oleh kenaikan variable terikat, dan sebaliknya.  

Berdasarkan penelitian relevan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan strategi picture and picture dapat digunakan pada mata pelajaran 

yang berbeda, tempat, populasi dan sampel. Jadi peneliti melakukan penelitian 

agar dapat mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran picture and picture 

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia. 

2.4 Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan teoritis, kerangka pikir, dan penelitian yang relevan maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H0 : Tidak terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Picture And Picture 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Kelas V MIS Al-Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Ha : Terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Picture And Picture 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Kelas V MIS Al-Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penggunaan metode ini adalah metode eksperimen, dimana metode 

eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian dari metode kuantitatif yang 

mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya kelompok kontrol. Desain 

eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang 

merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).
54

 

Penelitian ini menggunakan pretest dan post test atau post test aja. Sampel 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan strategi pembelajaran picture and picture dan 

kelas kontrol tidak diberikan strategi pembelajaran. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelas Uji  Perlakuan Uji 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol  O3 - O4 

 

Keterangan : 

O1 = Hasil pre-tes pada kelas eksperimen 

O2 = Hasil pos-tes pada kelas eksperimen 

O3 = Hasil pre-tes pada kelas kontrol 
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O4 = Hasil pre-tes pada kelas kontrol  

X1 = Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Picture and Picture 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan 

dengan strategi pembelajaran picture and picture sedangkan kelas kontrol 

diberikan tanpa strategi pembelajaran, maka tampak jelas perlakuan yang berbeda. 

Pada dua kelas ini diberikan materi yang sama. Untuk mengetahui hasil belajar 

yang diperoleh siswa maka peneliti memberikan tes pada masing-masing 

kelompok setelah penerapan dua perlakuan tersebut.  

Di dalam strategi pembelajaran picture and picture terjadi pengalaman 

belajar yang berbeda sesuai dengan sintaks atau tahapan dari strategi tersebut. 

Untuk membuktikan apakah strategi pembelajaran picture and picture dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, maka akan dilakukan penelitian pada materi 

yang sama namun dengan strategi pembelajaran berbeda di MIS Al-Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan / ingin diteliti.  Populasi ini 

sering juga disebut dengan universe.
55

 Dalam penelitian ini populasi yang diambil 

adalah seluruh siswa MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 

sebanyak 634 siswa.  
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Tabel 3.2  

Populasi Siswa 

Kelas Jumlah 

I 95 

II 99 

III 116 

IV 107 

V 105 

VI 112 

Jumlah 634 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).
56

 

Dalam pengambilan sampel peneliti berpedoman pada Suharsimi Arikunto 

yang menyatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

subyeknya besar lebih dari 100 orang dapat menggunakan sampel. Menurutnya 
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sampel diambil antara 10% - 15% hingga 20% - 25% atau bahkan boleh lebih dari 

25% dari jumlah populasi yang ada.
57

 

Untuk mengambil sistem penarikan sampel dengan cara cluster random 

sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, 

melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster.
58

 

Berdasarkan dokumentasi MIS Al-Manar, diketahui bahwa seluruh 

populasi 634 siswa. Berdasarkan tata cara pengambilan sampel di atas, sampel 

yang akan diambil adalah 10% x 634 = 63 siswa jadi jumlah sampel yang diambil 

64 siswa dikarenakan saat penelitian terdapat siswa yang tidak hadir, peneliti tidak 

mungkin mengambil siswa secara acak untuk membantu kelas baru maka peneliti 

mengambil unit sampling terkecilnya adalah kelas. Dua kelas yang dipakai di MIS 

Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan kelas V-B untuk Strategi 

Pembelajaran Picture and Picture, dan kelas V-C untuk Pembelajaran tanpa 

strategi. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah strategi pembelajaran picture and picture sedangkan 

variabel terikat adalah hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia. Definisi 

operasinal dari masing-masing variabel penelitian ini adalah : 

a. Strategi pembelajaran picture and picture adalah strategi pembelajaran 

kelompok yang menggunakan media gambar sehingga dapat dipasangkan 

atau diurutkan menjadi urutan logis.  
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Indikator dari strategi pembelajaran picture and picture adalah: 

1. Memperlihatkan gambar-gambar yang logis sesuai dengan materi. 

2. Penalaran siswa dari gambar-gambar yang disajikan. 

b. Hasil belajar bahasa Indonesia adalah perolehan skor tes yang dapat 

diperoleh oleh siswa melalui kegiatan pengujian yang sistematis dengan 

mengerjakan soal-soal pada mata studi bahasa Indonesia. Indikator dari 

hasil belajar bahasa Indonesia di ambil dari hasil tes sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran picture and 

picture. 

3.4 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Tes  

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes 

yang dirancang adalah tes objektif berbentuk multiple-choice (pilihan 

ganda) dengan empat pilihan jawaban dan 30 soal. Tes ini dilakukan 

diluar sampel penelitian dikelas VI-C dengan jumlah 24 siswa. 

  Adapun kisi-kisi instrumen tes (sebelum dilakukan validasi tes) 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Soal 
C1 C2 C3 C4 

5.  Memahami 

cerita tentang 

suatu peristiwa 

dan cerita 

pendek anak 

yang 

disampaikan 

secara lisan 

 

 

 

 

 

 

 

5.1.1 Mengidentifikasi 

unsur cerita tokoh dan 

tema 

2, 3, 

4, 10, 

11,15, 

17, 

18, 

23, 

24, 

25, 

26, 28 

5   14 

5.1.2 Mengidentifikasi 

unsur cerita latar dan 

amanat 

1, 9, 

13, 

21, 29 

14, 

27 

  7 

5.1.3Menceritakan 

secara tertulis 

berdasarkan urutan 

gambar anak 

 

   12, 

16, 

19, 

20, 

30 

6 6 

5.1.4Menjelaskan 

amanat yang 

22 7, 8   3 
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terkandung dalam 

cerita 

Jumlah 19 5 5 1 30 

 

 Uji coba instrumen pengumpulan data meliputi : 

a. Uji Validitas tes 

Tes yang digunakan adalah tes yang berbentuk pilihan berganda yang 

berjumlah sebanyak 30 soal. Setiap soal yang dijawab dengan benar 

memiliki bobot skor 1 dan jawaban yang salah skor 0, dengan rubrik 

penilaian sebagai berikut : 

Nilai = 
                                

             
 

Untuk mencari validitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan rumus:
59

 

  

       








2222 yyNxxN

yxxyN
rxy  

  Keterangan : 

  rxy   = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 

  ∑x = Skor butir 

  ∑y = Skor total 

  N    = Banyak siswa 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang sama. Rumus untuk mencari reliabilitas adalah 

dengan penggunaan rumus K-R. 20 :
60

 













 













2

2

11
1 S

pqS

n

n
r  

Keterangan : 

r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan  

n   = Banyaknya item 

p   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q           = Proporsi subjek yang menjawab item dengan saah  

 pq  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

S
2  

= Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

varians) 

Tabel 3.4 

Tingkat Reliabilitas Tes 

No Indeks Realibilitas Klasifikasi  

1. 0,0 ≤ r11 < 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah  

3. 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedang  

4. 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggi  

5. 0,80 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
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c. Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran. Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran nilai diberi 

symbol P (P besar), singkatan dari kata “Proporsi”. Adapun rumus 

mencari P adalah:
61

 

  
 

  
 

Keterangan:  

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar P Interpretasi  

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

  

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda tes digunakan untuk melihat apakah tes yang disusun 

dapat membedakan antar siswa yang berkemampuan rendah dengan 
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siswa yang berkemampuan tinggi. Rumus untuk menentukan daya 

pembeda adalah:
62

 

   
  

  
  

  

  
       

Keterangan : 

J  : Jumlah peserta tes 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 

dengan benar 

Tabel  3.6 

Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No.  Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,20 Jelek  

2. 0,21 – 0,40 Cukup 

3. 0,41 – 0,70 Baik 

4. 0, 71 – 1,00 Baik Sekali 

5. Minus Tidak Baik 

 

3.5 Analisis Data 

Teknik analisis data ini digunakan untuk mencari hasil akhir uji-t maka 

diperoleh melalui beberapa rumus sebagai berikut : 
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1. Menghitung rata-rata dengan rumus:
63

 

X  = 
  

 
 

2. Menghitung standar deviasi dengan rumus: 

     
          

     

 

3. Menghitung uji normalitas data 

Untuk menguji normalitas data hasil belajar apakah berdistribusi 

normal atau tidak maka digunakan uji normalitas Liliefors. Langkah-

langkahnya : 

a. Mencari bilangan baku 

   
   X

 
 

Dimana : 

X = rata-rata nilai hasil belajar 

S = simpangan baku standar (standar deviasi) 

b. Untuk bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi 

normal baku dan kemudian dihitung dengan rumus : F(Zi) = (Z ≤ Zi) 

c. Menghitung proposri S(Zi) dengan rumus: 

S(Zi) = 
                        

 
  yang ≤ Zi 

d. Menghitung selisih F(Zi) - S(Zi) kemudian menentukan harga mutlaknya. 
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e. Mengambil harga mutlak yang paling besar dari selisih itu disebut Lhitung. 

Selanjutnya pada taraf signifikan α = 0,05 dicari harga Ltabel pada daftar 

nilai kritis L untuk uji Liliefor. Kiteria pengujian ini adalah apabila Lhitung 

< Ltabel maka berdistribusi normal.
64

 

4. Uji Homogenitas 

Untuk uji homogenitas dicari dengan dua kelompok varians agar  

mengetahui apakah sampel bersifat homogen atau tidak dengan rumus:
65

 

F = 
                

                
 

F = 
   

   
 

Keterangan: 

S1
2 

= varians terbesar 

S2
2 

= varian terkecil 

Kriteria pengujian adalah apabila Ho diterima jika Fhitung < Ftabel maka 

sampel dikatakan homogen tetapi apabila Ha ditolak jika Fhitung > Ftabel maka 

sampel tidak homogen. Ftabel didapat dari daftar distribusi F dengan α = 0,05. 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

picture and picture terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia maka dilakukan 

dengan uji t pada taraf signifikan = 0,05. Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui hipotesis diterima atau ditolak. 
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Ha :        

Ho :        

Dimana hipotesis penelitian : 

Ha : Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran picture and 

picture dengan hasil belajar siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Ho : tidak ada pengaruh antara strategi pembelajaran picture and 

picture dengan hasil belajar siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t dengan rumus :
66

 

21

21

11

nn
S

XX
t




  

Keterangan : 

t = distribusi t 

1X = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

2X  = rata-rata hasil belajar siswa kelas control 

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 

n2 = jumlah siswa kelas kontrol 

  
  = varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 
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S
2 

= varians dua kelas sampel 

Kriteria pengujian hipotesis apabila Ho ditolak jika thitung > ttabel dan Ha 

diterima jika thitung < ttabel dan untuk mencari ttablel digunakan dk = n1+ n2     

3.6 Prosedur Penelitian 

Agar tujuan penelitian akan tercapai, maka peneliti akan membuat 

prosedur yang sistematis. Prosedur yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan penelitian 

a. Menentukan populasi dan sampel. 

b. Mempersiapkan pengumpulan data dengan mengumpulkan uji 

validitas tes, reliabilitas, tingkat kesukaran tes dan daya pembeda. 

c. Menentukan kelompok eksperimen. 

d. Menyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Memberikan pre-test sebelum memulai pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. 

b. Menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan strategi 

pembelajaran Picture and Picture pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran tanpa strategi pada kelas kontrol. 

c. Memberikan post-test setelah selesai semua materi yang telah 

dipelajari untuk melihat kemampuan yang didapat saat 

pembelajaran telah berlangsung. 

d. Memeriksa hasil tes siswa. Kemudian peneliti membandingkan 

untuk melihat bagaimana pengaruh strategi pembelajaran picture 
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and Picture terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Temuan Umum Penelitian 

4.1.1.1  Profil Madrasah 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan. Madrasah ini dikepalai oleh Bapak Edi Suhendri, S.Sos.I, status 

bangunan adalah milik yayasan Ngatman, S.Ag, M.Pd. Bertempat di jalan 

Pancasila Pasar V No. 35 dengan nomor statistik sekolah 111212070067 yang 

terakreditasi A (Amat Baik) dan berdiri sejak tahun 2007 sehingga mengalami 

perubahan pada tahun 2010, kegiatan belajar mengajar dilakukan pagi dan siang. 

Adapun visi dan misi beserta tujuan MIS Al-Manar Tembung Kecamatan 

Percut Sei Tuan sebagai berikut : 

a. Visi dan Misi Madrasah 

Membina akhlak, meraih prestasi, berwawasan global yang dilandasi nilai-

nilai budaya luhur sesuai ajaran Islam. 

1. Menanamkan aqidah melalui pengalaman ajaran Islam. 

2. Mengoptimalisasikan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, bahasa, olahraga, dan 

seni budaya sesuai dengan minat dan potensi siswa. 

4. Menjalin kerjasama yang harmonis antara Madrasah dan lingkungan. 

b. Tujuan Madrasah 

1. Menjadikan siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan 

berakhlak mulian. 
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2. Menjadikan siswa sehat jasmani dan rohani. 

3. Meningkatkan kemampuan siswa agar memiliki dasar-dasar 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

4. Mengenal dan mencintai agama, bangsa, masyarakat dan kebudayaan. 

5. Menjadikan siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat 

mengembangkan diri secara terus menerus. 

4.1.1.2 Keadaan Guru  

 Guru adalah sosok terpenting dalam dunia pendidikan yang melakukan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas mengajar. Untuk itu peranan 

dan kedudukan guru harus diperhitungkan guna meningkatkan mutu dan kualitas 

peserta didik. Dapat ditinjau dari jumlah dan latar belakang pendidikan guru MIS 

Al-Manar Tembung dikatakan memadai untuk melaksanakan proses belajar 

mengajar. Untuk mengetahui keadaan guru MIS AL-Manar Tembung maka dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru  

 

No Nama L/P Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1 Edi Suhendri, S.Sos.I L S-1 Dakwah Kepala Madrasah 

2 Ngatman, S.Ag. M.Pd L S-2 Admin 

Pendidikan 

Wakil Kepala 

Sekolah 

3 Nurhayati, S.Pd.I P S-1 PGMI Bendahara 

Madrasah 
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4 Andriani, S.Pd P S-1 Bahasa 

Inggris 

Ketua Tata Usaha 

5 Rabiatul Adawiyah 

Novita, S.Pd 

P S-1 Matematika Staff Tata Usaha 

6 Purwoningsih, S.Pd P S-1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Kelas VI-A 

7 Corry Maira, S.Pd P S-1 Matematika Guru Kelas VI-B 

8 Siti Maisyarah, S.Pd P S-1 Matematika Guru Kelas Vi-C 

9 Nurul Ayu Sriyuliani, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas V-A 

10 Nofita Deliana Hsb, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas V-B 

11 Raudhatul Jannah Nst, 

S.Pd.I 

P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru Kelas V-C 

12 Muhammad Iqbal Hrp, 

S.Pd.I 

L - Guru Kelas IV-A, 

SBK 

13 Indah Adha Lestari, 

S.Pd 

P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru kelas IV-B 

14 Nurhanifah, S.Pd P - Guru Kelas IV-C 

15 Wiliyah, S.S P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru Kelas III-A 

16 Eka Syafitri, S.Pd P  Guru Kelas III-B 

17 Dina Eka Putri, S.Ag P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru Kelas III-C 
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18 Syarifah Rachman, 

S.Pd 

P S-1 Matematika Guru Kelas II-A 

19 Lidya Putri Natalya, 

S.Pd 

P - Guru Kelas II-B 

20 Anis Watun Siregar, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas II-C 

21 Rahmi Hayati, S.Ag P S-1 PAI Guru Kelas I-A 

22 Erni Zanifah, S.Pd.I P S-1 PAI Guru Kelas I-B 

23 Fifi Asynti Nst, S.Pd.I P S-1 PAI Guru Kelas I-C 

24 Muhammad Irham, 

S.Pd.I 

L S-1 PGMI Guru Bid. Studi 

Fiqih 

25 Jefri Syaputra, S.pd L - Guru Bid. Studi 

Penjas 

26 Ali Ikhsan, S.Pd L S-1 PGMI Guru Bid. Studi 

B. Arab 

27 Maisyaroh Sitompul, 

S.Pd.I 

P S-1 PAI Guru Bid. Studi 

Q. Hadist 

28 Renni Liratna, S.Pd P - Guru Bid. Studi 

B. Inggris 

29 Rahmad Wahyudi, 

S.Pd 

L - Guru Bid. Studi 

Penjas 

30 Septian Wibowo L Satpam Satpam 
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4.1.1.3 Keadaan Peserta Didik 

 Peserta didik adalah individu yang berusaha untuk mengembangkan 

potensi dirinya dengan bantuan dan arahan guru. Adapun keadaan siswa MIS Al-

Manar Tembung, dapat dilihat pada tabel berikut :
67

 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

I 45 50 95 

II 51 48 99 

III 56 60 116 

IV 59 48 107 

V 53 52 105 

VI 66 46 112 

Jumlah 331 304 634 

 

4.1.2  Temuan Khusus 

4.1.2.1  Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Kontrol 

Sebelum siswa kelas kontrol diberikan perlakuan, maka siswa kelas 

kontrol diberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan awal  sebanyak 10 

soal. Setelah mengetahui kemampuan awalnya siswa diajarkan dengan tidak  

menggunakan strategi. Selanjutnya siswa diberikan soal postes untuk mengetahui 

hasil belajar sebanyak 10 soal. 
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Hasil pretes dan postes pada kelas kontrol disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4 

berikut : 

Tabel 4.3 

Perhitungan Pretes Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

No  Nilai  Frekuensi Rata-rata 

1 20 1  

51,00 
2 30 2 

3 40 7 

4 50 7 

5 60 10 

6 70 2 

7 80 1 

  30 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas di ketahui bahwa pada pretes kelas kontrol 

terdapat nilai terendah sebesar 20 dengan 1 orang dan nilai tertinggi sebesar 80 

dengan 1 orang, nilai rata-rata pretes kelas kontrol 51,00 dengan 30 siswa dan 

standar deviasi sebesar 13,222. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 17) 

Tabel 4.4 

Perhitungan Postes Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

No  Nilai  Frekuensi Rata-rata 

1 30 2  

 

 

66,33 

 

3 60 11 

4 70 10 

5 80 6 

6 90 1 

  

 

30 
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 Berdasarkan hasil tabel diatas di ketahui bahwa pada pretes kelas kontrol 

terdapat nilai terendah sebesar 30 dengan 1 orang dan nilai tertinggi sebesar  90 

dengan 1 orang, nilai rata-rata postes kelas kontrol 66,33 dengan 30 siswa dan 

standar deviasi sebesar 12,994. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18) 

4.1.2.2 Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Eksperimen 

Sebelum siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan, maka siswa kelas 

eksperimen diberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 

10 soal. Setelah mengetahui kemampuan awalnya siswa diajarkan dengan   

menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture. Selanjutnya siswa 

diberikan soal postes untuk mengetahui hasil belajar sebanyak 10 soal. 

Hasil pretes dan postes pada kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.5 dan 

4.6 berikut : 

Tabel 4.5 

Perhitungan Pretes Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

No  Nilai  Frekuensi Rata-rata 

1 30 3  

 

 

52,35 

2 40 5 

3 50 11 

4 60 11 

5 70 4 

  34 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas di ketahui bahwa pada pretes kelas 

eksperimen  terdapat nilai terendah sebesar 30 dengan 3 orang dan nilai tertinggi 

sebesar  70 dengan 4 orang, nilai rata-rata postes kelas eksperimen 52,35 dengan 
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34 siswa dan standar deviasi sebesar 11,297. (Perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 17) 

Tabel 4.6 

Perhitungan Postes Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

No  Nilai  Frekuensi Rata-rata 

1 50 3  

 

 

 

75,88 

 

2 60 2 

3 70 11 

4 80 10 

5 90 6 

6 100 2 

  34 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas di ketahui bahwa pada postes kelas 

eksperimen  terdapat nilai terendah sebesar 50 dengan 3 orang dan nilai tertinggi 

sebesar 100 dengan 2 orang, nilai rata-rata postes kelas eksperimen 75,88 dengan 

34 siswa dan standar deviasi sebesar 12,820. (Perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 17) 

4.1.2.3 Pengaruh Strategi Pembelajaran Picture and Picture Terhadap Hasil 

Belajar bahasa Indonesia 

1. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku 

Tabel 4.7 

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku 

 

No Data Nilai Rata-rata Standar 

Deviasi 

Varians 

1 Pretes Kelas Eksperimen 52,35 11,297 127,629 

2 Pretes Kelas Kontrol 51,00 13,222 174,828 

3 Postes Kelas Eksperimen 75,88 12,820 164,349 

4 Postes Kelas Kontrol 63,63 12,994 168,851 
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2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk uji normalitas data dilakukan dengan uji Liliefors 

dengan mencari nilai Lhitung yakni nilai [F(Zi)-S(Zi)] yang terbesar. Dengan 

kriteria : 

Jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 

Jika Lhitung  > Ltabel maka data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Data Kedua Kelompok Sampel 

 

No Data Lhitung Ltabel Keterangan 

1 Pretes Kelas Eksperimen 0,1420 0,151 Normal 

2 Postes Kelas Eksperimen 0,1478 Normal 

3 Pretes Kelas Kontrol 0,1483 0,161 Normal 

4 Postes Kelas Kontrol 0,1564 Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Lhitung pretes eksperimen 

0,1420 dan Lhitung postes eksperimen 0,1478 dengan Ltabel 0,151 sementara untuk 

Lhitung pretes kontrol 0,1483 dan Lhitung postes kontrol 0,1564 dengan Ltabel 0,161. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data mengenai hasil belajar Bahasa Indonesia 

MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan yang diajarkan dengan 

strategi Picture and Picture dan tidak menggunakan strategi berdistribusi normal 

3. Uji Homogenitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah data bersifat 

homogen atau tidak. Dengan kriteria : 

Jika Fhitung < Ftabel maka data homogen 

Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen 
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Tabel 4.9 

Uji Homogenitas Data Kedua Kelompok Sampel 

 

No  Data  Varians Fhitung Ftabel Keterangan  

1 
Pretes kelas eksperimen 

127,629 1,369 1,812 Homogen 

Pretes kelas control 
174,828 

2 
Postes  kelas eksperimen 164,349 1,027 1,812 Homogen 

 Postes Kelas Kontrol 168,851 

 

 Berdasarkan tabel diatas sebelum mendapatkan hasil Fhitung dan Ftabel 

terlebih dahulu mengetahui hasil dari kedua varians eksperimen dan kontrol. 

Untuk itu dapat disimpulkan bahwa perhitungan uji homogenitas sebelum 

diberikan perlakuan diperoleh Fhitung 1,369 dan Ftabel 1,812, karena Fhitung < Ftabel 

yakni  1,369 < 1,812 dikatakan homogen, artinya tidak ada perbedaan tingkat 

kemampuan siswa. Untuk perhitungan uji homogenitas setelah diberikan 

perlakuan diperoleh Fhitung 1,027 dan Ftabel 1,812, karena Fhitung  <  Ftabel yakni 1,027  

< 1,812 dikatakan homogen. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban apakah data 

dapat diterima atau ditolak yang dilihat dari data postes dengan menggunakan uji 

t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh strategi pembelajaran 

Picture and Picture yang diberikan mempunyai pengaruh atau tidak terhadap hasil 

belajar siswa.  
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Ha :        

Ho :        

Dimana hipotesis penelitian : 

Ha : Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran picture and picture 

dengan hasil belajar siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan. 

Ho : tidak ada pengaruh antara strategi pembelajaran picture and picture 

dengan hasil belajar siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan. 

Tabel 4.10 

Hasil Pegujian Hipotesis 

No 
Nilai 

Statistika 

Kelas 
thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 75,88 63,63 

3,110 1,999 Ha diterima 

2 
Standar 

Deviasi 
12,820 12,994 

3 Varians 164,349 168,851 

4 
Jumlah 

Sampel 
34 30 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

pada taraf signifikansi α
 
= 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 34 + 30 – 2 = 62 dengan 

diperoleh  data postes thitung > ttabel = 3,110 > 1,999. Untuk itu dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
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strategi pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan 

Percut Sei Tuan. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Dalam 

kegiatan pembelajaran ini dilakukan empat kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 

menit dalam satu pertemuan, dua kali pertemuan dilakukan di kelas eksperimen 

dengan strategi Picture and Picture dan dua kali pertemuan juga dilakukan di 

kelas kontrol dengan tidak menggunakan strategi. 

Sebelum diberikan perlakuan untuk kedua kelas, pada pertemuan pertama 

diberikan soal pretes untuk melihat kemampuan awal siswa. Dalam penelitian 

diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen untuk pretes (tes awal) sebesar 52,35 

dengan standar deviasi 11,297 sedangkan untuk postes (tes akhir) sebesar 75,88 

dengan standar deviasi 12,820 lebih tinggi dari nilai rata-rata sebelumnya. Pada 

kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh untuk pretes (tes awal) sebesar 51,00 

dengan standar deviasi 13,22 sedangkan untuk rata-rata nilai postes (tes akhir) 

sebesar 66,33 dengan standar deviasi sebesar 12,994 lebih tinggi dari nilai-nilai 

rata-rata sebelumnya. Dengan menggunakan uji t untuk membuktikan apakah data 

dapat diterima atau ditolak maka dilihat dari data postes eksperimen dan kontrol, 

dengan hasil pengujian diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,110  > 1,999 pada taraf nyata 

α
 

= 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti data 

menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia siswa dengan menggunakan 
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strategi picture and picture terhadap hasil belajar bahasa Indonesia MIS AL-

Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan teruji kebenarannya secara statistik.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi 

Picture and Picture terhadap hasil belajar bahasa Indonesia MIS AL-Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan tidak 

menggunakan strategi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan MIS Al-

Manar Tembung yaitu nilai pretes diperoleh nilai rata-rata 51,00 

sedangkan untuk  nilai postes diperoleh nilai rata-rata 66,33. 

2. Berdasarkan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran picture and picture  pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan yaitu nilai pretes diperoleh  nilai rata-rata 52,35 sedangkan untuk 

nilai postes diperoleh nilai rata-rata 75,88. 

3. Dengan dibuktikan uji “t” pada kedua kelas dengan data nilai postes 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 3,110 > 1,999 dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

strategi pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MIS Al-Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagi Guru 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan ide dan ikut 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran 

bahasa Indonesia maka guru disarankan untuk memilih strategi picture 

and picture yang dapat menunjang siswa aktif, kreatif dan inovatif. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif dan siswa diharapkan 

untuk saling membantu kepada siswa yang belum mengerti. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Strategi pembelajaran picture and picture dapat dikembangkan dengan 

sampel yang lebih banyak dan materi yang lain agar menjadi masukan 

dalam dunia pendidikan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : MIS Al-Manar Tembung 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V / II 

Alokasi Waktu  : 4 X 35 menit ( 2 Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secara lisan 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 

C. Indikator 

Pertemuan I 

5.1.1 Mengidentifikasi unsur cerita tokoh dan tema 

5.1.2 Mengidentifikasi unsur cerita latar dan amanat 

Pertemuan II 

5.1.4 Menceritakan secara tertulis berdasarkan urutan gambar cerita anak 

5.1.4 Menjelaskan amanat yang terkandung dalam cerita 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

 Siswa dapat mengidentifikasi unsur cerita tokoh dan tema 

 Siswa dapat mengidentifikasi unsur cerita latar dan amanat 

Pertemuan II 

 Siswa dapat menceritakan secara tertulis berdasarkan urutan gambar 

cerita anak 

 Siswa dapat menjelaskan amanat yang terkandung dalam cerita 

E. Karakter siswa yang diharapkan 

Disiplin (discipline), Tekun (diligence),  Ketelitian (carefulness), dan 

Kerjasama (Cooperation) 



 
 

 
 

F. Materi Pokok 

“Cerita rakyat anak” 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Berpusat pada siswa 

2. Model             :  Cooperative Learning 

3. Strategi  :  Pembelajaran Picture and Picture 

4. Metode           :  Ceramah, Tanya Jawab, Pengamatan (observasi), 

Tugas 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (2 x 35 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa 

 Guru mengabsen siswa 

Motivasi 

Mengajak siswa bertanya jawab tentang kegiatan 

apa saja yang dilakukan pada pagi hari sejak 

bangun tidur sampai anak berangkat ke sekolah 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 

mengenai pembelajaran yang akan diajarkan: 

“Kalian tentu pernah membaca karya sastra. 

Menurut kalian apa yang membuat cerita dalam 

karya sastra menjadi menarik ? mungkin kalian 

menyukai tokohnya, latar belakang atau temanya.  

Informasi Materi 

“Nah, anak-anak pada pembelajaran kali ini kita 

akan belajar tentang  “cerita anak (menentukan 

unsur tokoh, tema, latar, dan amanat)” 

Orientasi 

 Guru menjelaskan apa saja kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan 

10  menit 



 
 

 
 

dicapai dari kegiatan tersebut. 

 Guru membagikan soal pretest 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru bertanya apa yang kalian tahu dengan 

karya sastra ? 

 Guru bertanya kepada siswa pernahkah kalian 

membaca karya sastra ? 

 Guru bertanya kembali cerita apa yang kalian 

suka ? 

 Guru mengatakan bahwa di dalam sebuah cerita 

terdapat tokoh, tema, latar dan amanat 

 Guru menjelaskan unsur intrinsik yang terdapat 

dalam cerita anak 

 Guru mencontohkan cara menentukan tokoh, 

tema, latar dan amanat 

 Guru menjelaskan peristiwa “Malin Kundang” 

Elaborasi 

 Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok (5 

kelompok) 

 Setiap kelompok disediakan gambar-gambar 

tentang Malin Kundang 

 Guru membacakan soal, menunjukkan gambar-

gambar “Malin Kundang” dan meminta siswa 

untuk menjawabnya dengan benar 

 Guru meminta siswa untuk menentukan tokoh, 

tema, latar dan amanat 

 Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 

membacakan hasil diskusi 

 Kegiatan tersebut berulang sampai semua 

anggota kelompok mendapat giliran 

 Guru menanyakan alasan mengenai hasil 

50 menit 



 
 

 
 

diskusi 

Konfirmasi 

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 

atas jawaban yang diberikan siswa 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

yang ingin bertanya  

Penutup 

 

 Guru mengajak siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang materi hari ini. 

 Guru memberi penguat pada siswa tentang 

materi yang telah disajikan. 

 Guru mengucapkan lafadz Hamdalah untuk 

mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam. 

10 menit 

 

Pertemuan II (2 x 35 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa 

 Guru mengabsen siswa 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 

mengenai pembelajaran yang lalu “Apakah kalian 

masih ingat yang dimaksud dengan tokoh, tema, 

latar dan amanat ?  

Informasi Materi 

“Nah, anak-anak pada pembelajaran kali ini kita 

akan belajar mengurutkan gambar cerita anak 

tentang Tangkuban Perahu” 

Orientasi 

 Guru menjelaskan apa saja kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan 

dicapai dari kegiatan tersebut. 

10  menit 



 
 

 
 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru menjelaskan kembali tentang cara 

menentukan amanat dalam cerita anak  

 Guru menjelaskan peristiwa “Tangkuban 

Perahu” 

Elaborasi 

 Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok (5 

kelompok) 

 Setiap kelompok disediakan gambar-gambar 

tentang Tangkuban Perahu 

 Guru membacakan soal, menunjukkan gambar-

gambar “Tngkuban Perahu” dan meminta siswa 

untuk menjawabnya dengan benar 

 Guru meminta siswa untuk menentukan amanat 

dan menceritakan cerita anak “Tangkuban 

Perahu” 

 Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 

membacakan hasil diskusi 

 Kegiatan tersebut berulang sampai semua 

anggota kelompok mendapat giliran 

 Guru menanyakan alasan mengenai hasil 

diskusi 

Konfirmasi 

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 

atas jawaban yang diberikan siswa 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

yang ingin bertanya 

50 menit 



 
 

 
 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : MIS Al-Manar Tembung 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V / II 

Alokasi Waktu  : 4 X 35 menit ( 2 Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secara lisan 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 

C. Indikator 

Pertemuan I 

5.1.1 Mengidentifikasi unsur cerita tokoh dan tema 

5.1.2 Mengidentifikasi unsur cerita latar dan amanat 

Pertemuan II 

5.1.4 Menceritakan  kembali isi cerita anak 

5.1.4 Menjelaskan amanat yang terkandung dalam cerita 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

 Siswa dapat mengidentifikasi unsur cerita tokoh dan tema 

 Siswa dapat mengidentifikasi unsur cerita latar dan amanat 

Pertemuan II 

 Siswa dapat menceritakan kembali isi cerita anak 

 Siswa dapat menjelaskan amanat yang terkandung dalam cerita 

E. Karakter siswa yang diharapkan 

Disiplin (discipline), Tekun (diligence),  Ketelitian (carefulness), dan Kerjasama 

(Cooperation),  



 
 

 
 

F. Materi Pokok 

“Cerita rakyat anak” 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

5. Pendekatan  : Berpusat pada guru 

6. Strategi  : Ekspositori 

7. Metode           : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (2 x 35 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa 

 Guru mengabsen siswa 

Motivasi 

Mengajak siswa bertanya jawab tentang kegiatan 

apa saja yang dilakukan pada pagi hari sejak 

bangun tidur sampai anak berangkat ke sekolah 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 

mengenai pembelajaran yang akan diajarkan: 

“Kalian tentu pernah membaca karya sastra. 

Menurut kalian apa yang membuat cerita dalam 

karya sastra menjadi menarik ? mungkin kalian 

menyukai tokohnya, latar belakang atau temanya.  

Informasi Materi 

“Nah, anak-anak pada pembelajaran kali ini kita 

akan belajar tentang  “cerita anak (menentukan 

unsur tokoh, tema, latar, dan amanat)” 

Orientasi 

 Guru menjelaskan apa saja kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan 

dicapai dari kegiatan tersebut. 

 Guru membagikan soal pretest 

10  menit 



 
 

 
 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru bertanya kepada siswa pernahkah kalian 

membaca karya sastra ? 

 Guru bertanya kembali cerita apa yang kalian 

suka ? 

 Guru mengatakan bahwa di dalam sebuah cerita 

terdapat tokoh, tema, latar dan amanat 

 Guru menjelaskan unsur intrinsik yang terdapat 

dalam cerita anak 

Elaborasi 

 Guru menyuruh siswa untuk membaca modul 

atau buku pembelajaran (cerita anak Malin 

Kundang) 

 Guru meminta siswa untuk menentukan tokoh, 

tema, latar dan amanat 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan masing-masing 

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab hasil tugasnya di depan kelas 

Konfirmasi 

 Guru bertanya hal yang belum dipahami 

mengenai tokoh, tema, latar dan amanat 

 Guru memberikan penguatan terhadap materi 

50 menit 

Penutup 

 

 Guru mengajak siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang materi hari ini. 

 Guru memberi penguat pada siswa tentang 

materi yang telah disajikan. 

 Guru mengucapkan lafadz Hamdalah untuk 

mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam. 

11 menit 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan II (2 x 35 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa 

 Guru mengabsen siswa 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

jawab mengenai pembelajaran yang lalu 

“Apakah kalian masih ingat yang dimaksud 

dengan tokoh, tema, latar dan amanat ?  

Informasi Materi 

“Nah, anak-anak pada pembelajaran kali ini 

kita akan belajar mengurutkan gambar cerita 

anak” 

Orientasi 

 Guru menjelaskan apa saja kegiatan yang 

akan dilakukan hari ini dan 

apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 

tersebut. 

10  menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru menjelaskan kembali untuk mencari 

amanat yang terkandung dalam cerita 

 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya hal yang belum dipahami 

Elaborasi 

 Guru menyuruh siswa untuk membaca 

modul atau buku pembelajaran 

(Tangkuban Perahu) 

 Guru meminta siswa untuk menentukan 

tokoh, tema, latar, amanat dan 

50 menit 



 
 

 
 

menceritakannya kembali 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk dikerjakan masing-masing 

 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab hasil tugasnya di depan 

kelas 

Konfirmasi 

 Guru bertanya hal yang belum dipahami 

siswa 

 Guru memberikan penguatan terhadap 

materi 

Penutup 

 

 Guru mengajak siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang materi hari ini. 

 Guru memberikan soal postest 

 Guru memberi pesan moral kepada siswa 

 Guru mengucapkan lafadz Hamdalah 

untuk mengakhiri pelajaran dan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

 

I. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

 Media Pembelajaran   : Buku kelas V 

 Sumber Belajar        : Sri Rahayu, Yanti Sri R, 2009, Bahasa Indonesia 

Untuk SD MI Kelas V, Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 

J. PENILAIAN 

Jenis Penilaian  : Kompetensi Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Tes  : Tes Tertulis (Pilihan Berganda)  

Instrumen Soal   : Terlampir 

Instrumen Penilaian : Terlampir 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Nama   : 

Kelas   : 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c, atau d dengan benar ! 

Bacalah cerita berikut untuk menjawab soal nomor  1 sampai 4! 

Pada zaman dahulu kala, terdengarlah kisah dari salah satu putri di Jawa Barat bernama 

Dayang Sumbi mempunyai anak bernama Sangkuriang.pada suatu hari Sangkuriang pergi 

berburu di temani oleh seekor anjing bernama Tumang, tetapi Sangkuriang tidak tahu bahwa 

anjing itu adalah titisan dewa dan juga sekaligus ayahnya. 

Pada saat berburu Sangkuriang bertemu dengan seekor rusa, Sangkuriang teringat bahwa 

ibunya sangat suka dengan daging rusa. Akhirnya Sangkuriang menyuruh Tumang untuk 

mengejar rusa tersebut, namun Tumang kehilangan jejak rusa tersebut dan Sangkuriang 

menjadi marah karena Sangkuriang sangat ingin memberikan hati rusa kepada ibunya maka 

Sangkuriang membunuh Tumang untuk mengambil hatinya. 

1. Cerita rakyat Tangkuban Perahu berasal dari daerah .... 

a. Sumatera Utara 

b. Sumatera Barat 

c. Jawa Barat  

d. Jawa Tengah 

2. Biasanya Sangkuriang pergi kehutan untuk mencari seekor.... 

a. Kelelawar  c. Ular 

b. Rusa  d. Harimau 

3. Tokoh dalam cerita rakyat “Tangkuban Perahu” adalah.... 

a. Nyi Endit 

b. Nyi Dayang Sumbi 

c. Nyi Rara Gendit 

d. Nyi Purba Rarang 

4. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan cerita “Tangkuban Perahu” adalah.... 

a. Dayang Sumbi adalah ibu Malin Kundang 

b. Sangkuriang suka berburu seekor ular di hutan 

c. Sangkuriang membunuh Tumang untuk mengambil hatinya 



 
 

 
 

d. Dayang Sumbi senang melihat Sangkuriang telah membunuh Tumang 

5. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Urutkan gambar tersebut yang tepat adalah …. 

a. (II), (IV), (I), (III) 

b. (II), (I), (IV), (III) 

c. (III), (I), (IV), (II) 

d. (IV), (III), (II), (I) 

6. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

Urutan cerita yang tepat berdasarkan gambar tersebut adalah…. 

a. 2 – 3 – 4 – 1  

b. 1 – 3 – 2 – 4  

c. 3 – 4 – 2 – 1  

d. 2 – 1 – 3 – 4 

Bacalah kutipan cerita di bawah ini untuk menjawab soal nomor  7 sampai 9! 

 Malin Kundang pun turun dari kapal. Ia disambut oleh ibunya. Setelah cukup dekat, 

ibunya melihat bekas luka dilengan kanan orang tersebut, semakin yakinlah ibunya bahwa 

yang ia dekati adalah Malin Kundang. “Malin Kundang, anakku, mengapa kau pergi begitu 

lama tanpa mengirimkan kabar ?”, katanya sambil memeluk malin Kundang. Tetapi Kundang 

segera melepaskan pelukan ibunya dan mendorongnya hingga terjatuh. “wanita tak tahu diri, 



 
 

 
 

sembarangan saja mengaku sebagai ibuku”, kata Malin Kundang pada ibunya. Malin 

Kundang pura-pura tidak mengenali ibunya, karena malu dengan ibunya yang sudah tua 

mengenakan baju compang camping. 

7. Tokoh utama dalam cerita di atas adalah.... 

a. Ibu  c. Istri  

b. Malin Kundang d. Pegawai 

8. Tokoh yang penuh kasih sayang dalam kutipan cerita di atas adalah…. 

a. Malin Kundang 

b. Ibu Malin Kundang 

c. Istri Malin Kundang 

d. Pengawal Malin Kundang 

9. Kalimat “Wanita tak tahu diri, sembarangan saja mengaku sebagai ibuku” 

menggambarkan perasaan Malin yang sedang.... 

a. Marah  c. Terharu 

b. Gembira   d. Senang 

10. Perhatikan ! 

1) Kemudian si Malin menjadi saudagar kaya 

2) Ibu si Malin memberi bekal nasi bungkus 

3) Si Malin ikut saudagar kaya 

4) Si Malin berlayar ke negeri seberang 

Urutan cerita diatas yang tepat adalah…. 

a. 4-3-2-1 

b. 2-4-3-1 

c. 4-3-2-1 

d. 2-3-1-4 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUNCI JAWABAN 

1. C 

2. B 

3. B 

4. C 

5. A 

6. A 

7. B 

8. B 

9. A 

10. B 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Perhitungan Validitas Soal 

Dari tabel Validitas tes (terlampir) di peroleh data-data untuk menghitung validitas tes 

pada materi Unsur Cerita (tema, tokoh, latar dan amanat) rumus sebagai berikut : 

  

       







2222 yyNxxN

yxxyN
rxy

 

Dari soal no 1 diketahui : 

∑X = 14    ∑X2 = 14 

∑Y = 509    ∑Y2 = 11399 

∑XY= 326    N = 24 

rxy  = 
                    

                                       
 

= 
            

            
 

= 
   

        
  

= 
   

     
 

= 0,490  

Dari daftar nilai kritis r product moment untuk   = 0,05 dan N = 24 didapat rtabel = 0,404. 

Dengan demikian diperoleh rxy > rtabel  yaitu 0,490 > 0,404 sehingga  dapat disimpulkan 

bahwa butir soal no 1 dinyatakan valid. 

 

 



 
 

 
 

Dari soal no 2 diketahui : 

∑X = 17    ∑X2 = 17 

∑Y = 509    ∑Y2 = 11399 

∑XY= 377   N = 24 

rxy  = 
                    

                                       
 

= 
            

            
 

= 
   

        
  

= 
   

     
 

= 0,300  

Dari daftar nilai kritis r product moment untuk   = 0,05 dan N = 24 didapat rtabel = 0,404. 

Dengan demikian diperoleh rxy > rtabel  yaitu 0,300 < 0,404 sehingga  dapat disimpulkan 

bahwa butir soal no 2 dinyatakan tidak valid. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Perhitungan Validitas Tes 

No Soal rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,490 0,404 Valid 

2. 0,300 0,404 Tidak Valid 

3. 0,452 0,404 Valid 

4. 0,491 0,404 Valid 

5. 0,288 0,404 Tidak Valid 

6. 0,427 0,404 Valid 

7. 0 0,404 Tidak Valid 

8. 0,520 0,404 Valid 

9. 0,286 0,404 Tidak Valid 

10. 0,305 0,404 Tidak Valid 

11. 0,225 0,404 Tidak Valid 

12. 0,491 0,404 Valid 

13. 0,427 0,404 Valid 

14. 0,373 0,404 Tidak Valid 

15. 0,292 0,404 Tidak Valid 

16. 0,427 0,404 Valid 

17. 0,348 0,404 Tidak Valid 

18. 0,205 0,404 Tidak Valid 



 
 

 
 

19. 0,438 0,404 Valid 

20. 0,504 0,404 Valid 

21. 0,352 0,404 Tidak Valid 

22. 0,643 0,404 Valid 

23. 0,292 0,404 Tidak Valid 

24. 0,495 0,404 Valid 

25. -0,228 0,404 Tidak Valid 

26. 0,420 0,404 Valid 

27 0,507 0,404 Valid 

28. 0,531 0,404 Valid 

29. 0,282 0,404 Tidak Valid 

30 0,722 0,404 Valid 

 

Setelah nilai rhitung pada masing-masing soal diketahui dan kemudian dibandingkan 

dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 0,05 dan N = 24 maka diperoleh 14 soal dinyatakan 

tidak valid dan 16 soal dinyatakan valid. Soal yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai 

instrumen pretes dan postes. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa 

Dari data uji coba instrument pada lampiran 7 diperoleh : 

∑X =  509  ∑X
2
 =  11399   N = 24 

Maka diperoleh : 

 

N
N

X
X

S







2

2

2
 

= 
       

      

  

  
 

= 
           

  
 

= 
      

  
 

= 25,165 

Sehingga diperoleh : 













 













2

2

11
1 S

pqS

n

n
r  

r11 =  
  

    
   

             

      
  

     =                     

= 0,8057 

Dari perhitungan di atas diperoleh indeks reliabilitas tes hasil belajar sebesar 0,804. 

Setelah dikonsultasikan dengan indeks reliabilitas maka tes termasuk dalam kategori 

reliabilitas sangat tinggi. 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

Data Indeks Kesukaran Uji Coba Tes 

Dari 30 soal yang diuji cobakan maka diperoleh rangkuman indeks kesukaran sebagai 

berikut : 

No Item B P Kategori 

1 14 0,583 Sedang 

2 17 0,708 Mudah 

3 16 0,667 Sedang 

4 19 0,792 Mudah 

5 13 0,542 Sedang 

6 15 0,625 Sedang 

7 24 1 Mudah 

8 17 0,708 Mudah 

9 20 0,833 Mudah 

10 13 0,542 Sedang 

11 19 0,792 Mudah 

12 19 0,792 Mudah 

13 18 0,750 Mudah 

14 22 0,917 Mudah 

15 18 0,750 Mudah 

16 18 0,750 Mudah 

17 19 0,792 Mudah 

18 13 0,542 Sedang 

19 13 0,542 Sedang 



 
 

 
 

20 10 0,417 Sedang 

21 10 0,417 Sedang 

22 20 0,833 Mudah 

23 21 0,875 Mudah 

24 15 0,625 Sedang 

25 22 0,917 Mudah 

26 20 0,833 Mudah 

27 14 0,583 Sedang 

28 20 0,833 Mudah 

29 17 0,708 Sedang 

30 13 0,542 Sedang 

 

 Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh 17 soal masuk dalam kategori 

mudah dan 13 soal masuk dalam kategori sedang. 

  

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

Hasil Uji Coba Daya Beda Tes Hasil Belajar 

Butir Tes D Kategori 

1 0,333 Cukup 

2 0,083 Jelek 

3 0,667 Baik Sekali 

4 0,417 Baik  

5 0,417 Baik 

6 0,250 Cukup 

7 0 Baik 

8 0,417 Baik 

9 0,167 Jelek 

10 0,250 Baik 

11 0,083 Jelek 

12 0,417 Baik 

13 0,333 Cukup 

14 0,167 Jelek 

15 0,167 Jelek 

16 0,167 Jelek 

17 0,250 Cukup 

18 0,250 Cukup 

19 0,417 Baik 

20 0,333 Cukup  

21 0,333 Cukup 

22 0,333 Cukup 

23 0,083 Jelek 

24 0,417 Baik 

25 -0,167 Tidak Baik 

26 0,333 Cukup 

27 0,333 Cukup 

28 0,333 Cukup 

29 0,250 Cukup 

30 0,750 Baik Sekali 

 

Tabel di atas menunjukkan dari 30 butir tes hasil belajar maka daya beda kategori jelek 

7 buir, kategori cukup 12 butir, kategori baik 8 butir, kategori baik sekali 2 butir dan kategori 

tidak baik 1 butir. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 

Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians 

1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

A. Pretes 

∑X = 1780  ∑X
2 

=  97400  N= 34 

 Rata-rata 

X  = 
  

 
 = 

    

  
 = 52,35 

 Standar Deviasi 

                

     
 

   
                   

       
 

   
               

    
 

   
      

    
 

S =            

S =  11,297 

 Varians 

S
2 

= 127,629 

B. Postes 

∑X = 2580  ∑X
2 

=  201200  N= 34 

 Rata-rata 

X  = 
  

 
 = 

    

  
 = 75,88 

 Standar Deviasi 

                

     
 



 
 

 
 

   
                    

       
 

   
               

    
 

   
      

    
 

S =           

S =  12,820 

 Varians 

S
2 

= 164,349 

2. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

A. Pretes 

∑X = 1530   ∑X
2 

= 83100   N= 30 

 Rata-rata 

X  = 
  

 
 = 

    

  
 = 51,00 

 Standar Deviasi 

                

     
 

   
                   

       
 

   
               

   
 

   
      

   
 

S =            

S =  13,222 



 
 

 
 

 Varians 

S
2 

= 174,828 

B. Postes  

∑X = 1990  ∑X
2 

=  136900  N= 30 

 Rata-rata 

X  = 
  

 
 = 

    

  
 = 66,33 

 Standar Deviasi 

                

     
 

   
                    

       
 

   
               

   
 

   
      

   
 

S =            

S =  12,994 

 Varians 

S
2 

= 168,851 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 20 

Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Pretes dan Postes Kontrol 

Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors dengan 

galat baku, yaitu berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal. 

Prosedur Perhitungan: 

1. Buat H0 dan Ha yaitu: 

H0 = Tes tidak berdistribusi normal 

  Ha = Tes berdistribusi normal 

2. Hitunglah rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 

∑X = 1530   ∑X
2 

= 83100   N= 30 

a. Rata-rata 

X  = 
  

 
 = 

    

  
 = 51,00 

b. Standar Deviasi 

                

     
 

   
                   

       
 

   
               

   
 

   
      

   
 

S =            

S =  13,222 

3. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan menggunakan 

rumus: 

Contoh pre test kelas eksperimen no. 1 : 

 ZScore =  
      

 
  

        

      
  

   

      
 = -2,34 

 



 
 

 
 

4. Menghitung F (Zi) dengan rumus excel yaitu: 

Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan       , yaitu F (Zi) = 0,0096 

5. Menghitung S (Zi) dengan rumus: 

             
    

            
  

 

  
        

6. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 

F (Zi) – S (Zi) = 0,0096 – 0,0333 = -0,0237 

Harga mutlaknya adalah 0,0237. 

7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Dari soal 

pre-test pada kelas kontrol harga mutlak terbesar ialah 0,1483 dengan Ltabel = 

0,1618. 

8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan nilai kritis 

L untuk taraf nyata α = 0,05. Kriterianya adalah terima Ha jika L0 lebih kecil dari 

Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen yaitu  L0 < Lt = 0,0237 < 0,1618  maka 

soal pre-test pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

A. Tabel Pretes Kontrol 

No Xi Xi
2
 F Fk Zi Fzi Szi 

[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 20 400 1 1 -2,34 0,0096 0,0333 0,0237 

2 30 900 2 3 -1,59 0,0559 0,1000 0,0441 

3 30 900     -1,59 0,0559 0,1000 0,0441 

4 40 1600 7 10 -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

5 40 1600     -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

6 40 1600     -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

7 40 1600     -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

8 40 1600     -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

9 40 1600     -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

10 40 1600     -0,83 0,2033 0,3333 0,1300 

11 50 2500 7 17 -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

12 50 2500     -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

13 50 2500     -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

14 50 2500     -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

15 50 2500     -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

16 50 2500     -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

17 50 2500     -0,08 0,4681 0,5667 0,0986 

18 60 3600 10 27 0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

19 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

20 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 



 
 

 
 

21 60 3600 
 

 

0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

22 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

23 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

24 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

25 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

26 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

27 60 3600     0,68 0,7517 0,9000 0,1483 

28 70 4900 2 29 1,44 0,9251 0,9667 0,0416 

29 70 4900     1,44 0,9251 0,9667 0,0416 

30 80 6400 1 30 2,19 0,9857 1,0000 0,0143 

Jumlah 1530 83100 30           

Rata-

rata 
51,00 2770,00   

  
     Lhitung 0,1483 

SD 13,222            Ltabel 0,1618 

 

Kesimpulan : 

Lhitung = 0,1483 

Ltabel = 0,1618 

Karena Lhitung < Ltabel, maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

B. Tabel Postes Kontrol 

 

No Xi Xi
2
 F Fk Zi Fzi Szi 

[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 30 900 2 2 -2,80 0,0026 0,0667 0,0641 

2 30 900     -2,80 0,0026 0,0667 0,0641 

3 60 3600 11 13 -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

4 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

5 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

6 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

7 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

8 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

9 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

10 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

11 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

12 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

13 60 3600     -0,49 0,3121 0,4333 0,1212 

14 70 4900 10 23 0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

15 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

16 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 



 
 

 
 

17 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

18 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

19 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

20 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

21 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

22 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

23 70 4900     0,28 0,6103 0,7667 0,1564 

24 80 6400 6 29 1,05 0,8531 0,9667 0,1136 

25 80 6400     1,05 0,8531 0,9667 0,1136 

26 80 6400     1,05 0,8531 0,9667 0,1136 

27 80 6400     1,05 0,8531 0,9667 0,1136 

28 80 6400     1,05 0,8531 0,9667 0,1136 

29 80 6400     1,05 0,8531 0,9667 0,1136 

30 90 8100 1 30 1,82 0,9656 1,0000 0,0344 

Jumlah 1990 136900 30           

Rata-

rata 
66,33 4563,33   

  
     Lhitung 0,1564 

SD 12,994            Ltabel 0,1618 

 

Kesimpulan : 

Lhitung = 0,1564 

Ltabel = 0,1618 

Karena Lhitung < Ltabel, maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 21 

Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Pretes Eksperimen 

Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors dengan 

galat baku, yaitu berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal. 

Prosedur Perhitungan: 

9. Buat H0 dan Ha yaitu: 

H0 = Tes tidak berdistribusi normal 

  Ha = Tes berdistribusi normal 

10. Hitunglah rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 

∑X = 1780  ∑X
2 

=  97400  N= 34 

a. Rata-rata 

X  = 
  

 
 = 

    

  
 = 52,35 

b. Standar Deviasi 

                

     
 

   
                   

       
 

   
               

    
 

   
      

    
 

S =            

S =  11,297 

11. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan menggunakan 

rumus: 

Contoh pre test kelas eksperimen no. 1 : 

 ZScore =  
      

 
  

        

      
  

      

      
 = -1,98 

 



 
 

 
 

12. Menghitung F (Zi) dengan rumus excel yaitu: 

Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan       , yaitu F (Zi) = 0,0239 

13. Menghitung S (Zi) dengan rumus: 

             
    

            
  

 

  
        

14. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 

F (Zi) – S (Zi) = 0,0239 – 0,0882 = -0,0643 

Harga mutlaknya adalah 0,0643. 

15. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Dari soal 

pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar ialah 0,1420 dengan Ltabel = 

0,1590. 

16. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan nilai kritis 

L untuk taraf nyata α = 0,05. Kriterianya adalah terima Ha jika L0 lebih kecil dari 

Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen yaitu  L0 < Lt = 0,0643 < 0,1590  maka 

soal pre-test pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 

A. Tabel Pretes Eksperimen 

No Xi Xi
2
 F Fk Zi Fzi Szi 

[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 30 900 3 3 -1,98 0,0239 0,0882 0,0643 

2 30 900     -1,98 0,0239 0,0882 0,0643 

3 30 900     -1,98 0,0239 0,0882 0,0643 

4 40 1600 5 8 -1,09 0,1379 0,2353 0,0974 

5 40 1600     -1,09 0,1379 0,2353 0,0974 

6 40 1600     -1,09 0,1379 0,2353 0,0974 

7 40 1600     -1,09 0,1379 0,2353 0,0974 

8 40 1600     -1,09 0,1379 0,2353 0,0974 

9 50 2500 11 19 -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

10 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

11 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

12 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

13 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

14 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

15 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

16 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

17 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

18 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

19 50 2500     -0,21 0,4168 0,5588 0,1420 

20 60 3600 11 30 0,68 0,7517 0,8824 0,1307 



 
 

 
 

21 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

22 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

23 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

24 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

25 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

26 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

27 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

28 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

29 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

30 60 3600     0,68 0,7517 0,8824 0,1307 

31 70 4900 4 34 1,56 0,9406 1,0000 0,0594 

32 70 4900     1,56 0,9406 1,0000 0,0594 

33 70 4900     1,56 0,9406 1,0000 0,0594 

34 70 4900     1,56 0,9406 1,0000 0,0594 

Jumlah 1780 97400 34           

Rata-

rata 
52,35 2864,71   

  
     Lhitung 0,1420 

SD 11,297            Ltabel 0,159 

 

Kesimpulan : 

Lhitung = 0,1420 

Ltabel = 0,1590 

Karena Lhitung < Ltabel, maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

B. Tabel Postes Eksperimen 

 

No Xi Xi
2
 F Fk Zi Fzi Szi 

[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 50 2500 3 3 -2,02 0,0217 0,0882 0,0665 

2 50 2500     -2,02 0,0217 0,0882 0,0665 

3 50 2500     -2,02 0,0217 0,0882 0,0665 

4 60 3600 2 5 -1,24 0,1075 0,1471 0,0396 

5 60 3600     -1,24 0,1075 0,1471 0,0396 

6 70 4900 11 16 -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

7 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

8 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

9 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

10 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

11 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

12 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 



 
 

 
 

13 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

14 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

15 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

16 70 4900     -0,46 0,3228 0,4706 0,1478 

17 80 6400 10 26 0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

18 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

19 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

20 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

21 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

22 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

23 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

24 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

25 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

26 80 6400     0,32 0,6255 0,7647 0,1392 

27 90 8100 6 32 1,10 0,8643 0,9412 0,0769 

28 90 8100     1,10 0,8643 0,9412 0,0769 

29 90 8100     1,10 0,8643 0,9412 0,0769 

30 90 8100     1,10 0,8643 0,9412 0,0769 

31 90 8100     1,10 0,8643 0,9412 0,0769 

32 90 8100     1,10 0,8643 0,9412 0,0769 

33 100 10000 2 34 1,88 0,9699 1,0000 0,0301 

34 100 10000     1,88 0,9699 1,0000 0,0301 

Jumlah 2580 201200 34           

Rata-

rata 
75,88 5917,65   

  
     Lhitung 0,1478 

SD 12,820            Ltabel 0,159 

 

Kesimpulan : 

Lhitung = 0,1478 

Ltabel = 0,1590 

Karena Lhitung < Ltabel, maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 22 

Perhitungan Homogenitas 

Pengujian Homogenitas data dilakukan dengan menggunkan uji F pada data pre tes dan 

pos tes kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut : 

F hitung = 
                

                
 

1. Homogenitas Data Pretes 

Varians data Pretes kelas Eksperimen : 127,629 

Varians data Pretes kelas Kontrol  : 174,828 

F hitung = 
       

       
 = 1,369 

Pada taraf α
 
= 0,05, dengan dkpembilang (n-1) = 30-1 = 29 dan dkpenyebut (n-1) = 34-1 = 33 

diperoleh nilai F(29,33) 1,812. Karena Fhitung < Ftabel ( 1,369 < 1,812), maka disimpulkan bahwa 

data pretes dari kedua kelompok memiliki varians yang seragam (homogen). 

 

2. Homogenitas Data Postes 

Varians data Postes kelas Eksperimen : 164,349 

Varians data Postes kelas Kontrol  : 168,851 

F hitung = 
       

       
 = 1,027 

Pada taraf α
 
= 0,05, dengan dkpembilang (n-1) = 30-1 = 29 dan dkpenyebut (n-1) = 34-1 = 

33 diperoleh nilai F(29,33) 1,812. Karena Fhitung < Ftabel (1,027 < 1,812), maka disimpulkan 

bahwa data post-tes dari kedua kelompok memiliki varians yang seragam (homogen). 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 23 

Perhitungan Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena data kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang dugunakan sebagai berikut : 

21

21

11

nn
S

xx
thitung




  

Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut : 

Ha :    =    (Terdapat pengaruh strategi picture and picture terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia) 

Ho :  1    2 (Tidak terdapat pengaruh strategi picture and picture terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia) 

Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (postes), diperoleh data sebagai berikut : 

x1 = 75,88    
  = 164,349  n1 = 34 

x2 = 66,33    
  = 168,851  n2 = 30 

Dimana : 

S
2
 = 

   
2

11

21

2

22

2

11





nn

SnSn

 

S
2
 = 

                               

       
  

S
2
 = 

      

  
 

S
2
 = 166,435 

S  =          

S  = 12,900 



 
 

 
 

Maka : 

t = 
           

       
 

  
  

 

  

 

t = 
    

               
 

t = 
    

     
 

t = 3,110 

Pada taraf signifikansi α
 
= 0,05 dan dk = n1 + n2 - 2 = 34 + 30 - 2 = 62. Karena dalam 

daftar tabet t tidak terdapat untuk dk 62, maka dicari dengan cara interpolasi sebaga berikut: 

Dimana : 

B = 62 (dk = n-2 = 64 – 2) 

B0 = 60 C1 

B1 = 70 

C0 = 2,000 

C1  = 1,994 

C = C0 + 
)(

)(

01

01

BB

CC




(B - B0) 

    = 2,000 + 
)6070(

)000,2994,1(




(62 - 60) 

    = 2,000 + 
)10(

)006,0(
(2) 

    = 2,000+ (-0,0006) (2) 

    = 2,000+ (-0,0012) 

    =1,999 

 



 
 

 
 

Maka harga t(0,05;62) = 1,999. Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung > 

ttabel yaitu 3,110 > 1,999. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “ 

Terdapat pengaruh strategi pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia”. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 
 

 
 

Kelas Kontrol 
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